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Abstrak 
Seiring dengan perkembangan teknologi di dunia saat ini telah mengubah pola hidup manusia, yang 
menuntut manusia untuk menggunakan teknologi dalam mewujudkan tuntutan kehidupan manusia yang 
lebih efisien, terampil dan lebih cerdas. 
Seiring dengan perkembangan teknologi pada rancang bangun arsitektur bangunan di dunia pada umumnya 
dan  juga di Indonesia menjadi hal yang sangat menarik  dengan modernisasi dan adanya adaptasi dari 
teknologi yang bersifat tradisional menuju penerapan teknologi yang modern sesuai tuntutan pemenuhan 
kebutuhan manusia akan kepraktisan dan efisiensi dalam dunia rancang bangun. 
Teknologi Modular pada rancang bangun arsitektur yaitu penerapan dimensi atau ukuran dasar berupa modul 
dasar yang digunakan sebagai dasar-pada perencanaan, sehingga dalam perancangannya modul dasar 
tersebut dapat berkembang menjadi dimensi modular yang merupakan kelipatan dari modul dasar menjadi 
jalan keluar akan tuntutan bangunan yang  efisien, terampil dan lebih cerdas tersebut. 
Kata kunci : Teknologi, Modular, Perancangan, Arsitektur 

 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya tuntutan manusia 
sebagai penghuni bangunan terhadap 
berbagai aspek bangunan yaitu tidak 
lagi hanya terhadap kenyamanan, 
keamanan bahkan telah meningkat 
pada aspek efisiensi suatu bangunan 
dari mulai masa pembangunan sampai 
dengan saat gedung siap untuk 
digunakan sebagai wadah aktifitas di 
dalamnya sesuai fungsi gedung 
tersebut. 

1.2. Permasalahan 
Bagaimana menerapkan Teknologi 
Modular pada rancang bangun 
arsitektur dengan menerapkan dimensi 
ukuran dasar, berupa modul dasar 
dapat digunakan sebagai dasar-dasar di 
dalam perencanaan, sehingga dalam 
perancangannya modul dasar dapat 
berkembang menjadi dimensi modular 
yang merupakan kelipatan dari modul 
dasar untuk dapat mencapai tuntuan 
efisiensi namun tetap 
mempertimbangkan unsur keindahan 
pada bangunan agar tidak monoton. 
 

2. METODOLOGI 
Metode dalam penulisan jurnal ini 

menggunakan deskriptif kualitatif dengan 
melakukan analisis terhadap data literature 
melalui kajian pustaka dengan 

mengumpulkan data-data dari sumber 
primer. Sumber data yang digunakan berupa 
data dari buku,  paper  dan onlide yang 
kemudian diolah.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan sietem modular pada 
rancangan arsitektur telah diterapkan sejak 
zaman dahulu namun telah mengalami 
perkembangan pada masa sekarang yaitu 
pada masa dahulu modul ditetukan oleh 
besaran ukuran kolom dan jarak kolom yang 
berlaku pada saat itu sedangkan sekarang 
modul merupakan suatu kebutuhan karena 
adanya industri bahan-bahan bangunan 
(modular prefabrikasi) yang memerlukan 
koordinasi dari bermacam-macam bahan 
bangunan. 

Kebutuhan dimasa sekarang menuntut 
pembangunan yang cepat dan efisien denga 
tetap mempertahankan nilai-nilai arsitektur 
yang baik secara fungsi dan estetika 
bangunan, oleh karena itu diperlukan system 
penyelesaian bangunan secara praktis yaitu 
sistem koordinasi modul yang dapat 
menghemat waktu, biaya, bahan bangunan 
dan tenaga kerja (Astuti Sri, 2018). 

Sistem ini mengatur semua komponen 
bangunan yang berhubungan satu dengan 
yang lain didalam ukuran-ukuran yang 
berdasarkan modul atau dimensi unit. 

Meskipun sistem modular ini relative 
baru dalam perkembangan industri dan 
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belum secara luas diadopsi namun 
penggunaan sistem ini mulai dipakai 
khususnya di kota-kota besar yang telah 
berkembang dan membutuhkan system 
pembangunan yang lebih efisien dengan 
pengeluaran yang minimal. 

Diluar dari keunggulannya sistem yang 
futuristic ini tentunya juga memiliki berbagai 
kelemahan. Kelebihan dan kelemahan ini 
harus dipahami terlebih dahulu sebelum 
pembangunan dengan teknologi modular 
diterapkan agar memperkecil kerugian. 

 
Efisiensi Bangunan Modular dengan 

Material Pabrikan 
Sistem modular adalah metoda 

pelaksanaan pembangunan dengan 
memanfaatkan material atau komponen 
fabrikasi yang dibuat di luar lokasi proyek 
atau di dalam lokasi proyek namun perlu 
disatukan dahulu antar komponennya 
(erection) ditempat yang seharusnya pada 
konstruksi. 

Konstruksi modular lebih mengacu 
kepada volumetric sebuah ruang, bukan 
sebagai bagian ruang seperti tembok, atap, 
atau lantai, namun sebagai sebuah kesatuan 
ruang sebuah modular rata-rata telah 
diselesaikan 60% sd 90 % diluar site yaitu di 
dalam pabrik kemudian di transportasikan 
dan dirakit di dalam site sebuah proyek 
(velamati S, 2012) 

Unsur-unsur arsitektur yang diukur dan 
dibuat sebagai perbandingan tidak hanya 
berdasarkan sifat-sifat serta fungsi 
strukturalnya saja, tapi juga oleh proses 
pembuatannya. Karena dibuat dalam jumlah 
massal di pabrik maka memiliki ukuran-
ukuran dan proporsi standar yang dikenakan 
padanya foleh para produsen perseorangan 
maupun industri. 

Modul dasar harus menjadi satu dan 
mencapai tingkat kecocokan yang tinggi 
dalam konstruksi sebuah bangunan maka 
ukuran standard an proporsi dari unsur-unsur 
yang diproduksi di pabrik akan 
mempengaruhi ukuran, proporsi dan jarak 
bahan –bahan lainnya juga. Pintu dan jendela 
standar harus diberi ukuran dan proporsi 
yang pas di dalam modul bukaan tembok. 
Kayu atau logam penopang harus diberi jarak 
untuk menerima modul bahan tersebut. 

Berkembangnya modul-modul 
material fabrikasi menimbulkan pemahaman 
bahwa proses pembangunan bangunan 

modular lebih cepat dan hemat, baik dari segi 
biaya maupun waktu konstruksi, daripada 
bangunan yang tidak menggunakan modul.  

 
Peran Modular Pabrikasi dalam 

Upaya Penghematan Energi dan Limbah 
Material 

Sistem pabrikasi dalam pembangunan 
bangunan modular dapat tidak hanya sama 
atau lebih unggul dari bangunan tradisional 
dalam segi kualitas, tetapi dengna proses 
manufaktur yang terkontrol sangat 
meminimalisir energy dan limbah material 
selama proses konstruksi dilapangan. 
Modularitas dalam sistem konstruksi 
memungkinkan relokasi dan re-use bangunan 
tanpa melakukan demobilisasi dan 
pembuangan limbah sehingga dapat 
menghemat energi. 

Melalui penyusunan elemen-elemen 
arsitektural secara bermodul untuk 
memudahkan bongkar pasangnya. Ruang 
modular yang terbentuk sebenarnya 
merupakan gabungan dari beberapa susunan 
modul yang dapat dibagi lagi seperti modul 
panel dinding, lantai. Modul-modul ini telah 
di set pada ukuran tertentu secara fabrikasi 
sehingga dapat langsung dirangkai 
dilapangan tanpa memodifikasi dimensi 
dengan system ini tidak ada lagi limbah 
material dari proses konstruksi karena 
modul-modul yang sudah terukur dari awal 
(Budiman Syamwil Indra, 2017). 

Namun terkait biaya konstruksi 
dengan menerapkan modular dapat jauh 
diatas konstruksi konvensional. 

Untuk tetap mewujudkan tampilan 
arsitektur bangunan yang indah dan tidak 
monoton tetap memiliki ciri khas dengan 
bangunan lainnya, sistem modular dapat 
diterapkan dengan memodifikasi sesuai 
rancangan saat fabrikasi dengan pemesanan 
atau pembuatan secara masal namun tetap 
sesuai rancangan bangunan tertentu dengan 
ciri khas pada bangunan sesuai rancangan 
yang diinginkan (Sisca Merry,  2013). 

Penerapan teknologi modular dalam 
perancangan arsitektur, modul dasar dapat 
berkembang menjadi dimensi modular yang 
merupakan kelipatan dari modul dasar untuk 
dapat mencapai tuntuan efisiensi namun tetap 
dapat menghadirkan unsur keindahan pada 
bangunan sehingga tidak monoton dengan 
memodifikasi pola-pola arsitektur dalam 
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penataan sistem modular (Tambubolon 
M.A.W, 2017). 
 
 
4. KESIMPULAN  

Seiring dengan kemajuan teknologi 
menuntut terpenuhi. unsur efisiensi baik 
terhadap biaya, mutu, dan waktu baik dari 
tahap perencanaan sampai dengan 
pelaksanaan pembangunan sebuah bangunan 
penerapan konsep modular pada bangunan 
arsitektur dapat diwujudkan sehingga 
bangunan sebagai karya arsitektur yang aman 
nyaman dan cerdas serta efisien, namun 
keindahan tampilan arsitektur bangunan 
dapat tetap terwujud. 
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